ISSN: 1412-1662
Volume 14,
Nomor 2,

November 2012

Jurnal limu Pengetahuan dan Karya Seni

Armailis
TERGUGAT EKSISTENSI DENDANG-DENDANG
CUPAK-SOLOK DI ERA GLOBALISASI!

Arga Budaya
PENGALAMAN PEMBELAJARAN MUSIK MELAYU
DI IS1 PADANGPANJANG

Ry Sina
SALUANG SIROMPAK: ALAT MUSIK TIUP TRADISIONAL
DI MINANGKABAU TERISOLASI

b winiid|
PERKEMBANGAMN KESENIAN KUDA KEPANG
DI SAWAHLUNTO MINANGKABAL

Mursyinwan
KONSEP SEMIOLOGI VERBALISASI MAKNA MUSIKAL
DALAM MASYARAKAT MULTIKULTURAL

Rosmegawaty Tindaon
KESENIAN TRADISIONAL DAN REVITALISASI

Sriyanis
DIMENSI ESTETIKA PERTUNJUKAN SALUANG DENDANG
DI MINANGKABAU DALAM BAGURAL

Sufaiman Juned
METODE LATIHAN TEATER MELALUI EKSPLORASI PSIKOLOGIS

Yierlamni
S5ITI MANGGOPOH: SEBUAH CATATAN SEJARAH
DALAM PERTUNJUHAN KARYA SENI TEATER

Yurnalis
ORKESTRASI MUSIK SINKRETIK “KATUMBAK™
DI NAGAR] LIMAU PURUIK-PARIAMAM

EKSPRESI Pagangpanjang. | 1SSN |
SENI Vol. 14  No.2 | Him. 148280 \FRFTERS | 4 oteea |

Diterbitkan oleh:
Fmaqhh .H:rnqil u:ﬂthhym Teknis (UPT) Pusat Informasi dan Dokumentasi (PUSINDOK)
-Seni Budaya Melayu

: ]Hﬂmm Indnmii (Isn) Padmmmjum




JURNAL EKSPRESI SENI

Jurnal Ilmu Pengetahuan Dan Karya Seni

Terbit dua kali setahun pada bulan Juni dan Nopember. Mulai Vol. 13, No. 1. Juni 2011, Pengelola Jurnal

Ekspresi Seni memepakan sub-sistern Unit Pelayanan Tekmis (UPT) Pusat Dokumentasi Informasi
(PUSINDOK ) Seni Budaya Melayu Institut Seni Indonesia (IS1) Padangpanjang.

Pengarah
Rektor 151 Padangpanjang
Prof. Dr. Mahdi Bahar, S Kar., M. Hum.

Penanggung Jawab
Kepala PUSINDOK Seni Budaya Melayu
Yunaidi, 5.5n., ML.5n,

Editor/Pimpinan Redaksi
Arga Budaya, 5.5n., M.Pd.

Tim Editor
Dr. Ediwar, 8. Sn., M. Hum.
Dr. Nursyvirwan 5.Pd., M. Sn.
Dr. Rosta Minawati, 8.5n., M._Si.
Hartitomn, S.Pd. M.Sn.
Adi Krishna, 5.5, M.Ed,
Drs. Hajizar, M.Sn

Sulaiman Juned, 5.5n., M.Sn.

Desain Grafis/Fotografi
Kendall Malik, 5.5n., M.Ds.
Ezu Oktavianus, 5.5n., M.Sn.

Sekretariat
Anin Ditto, 5.8n., M.Sn,
[Tham Sugesti, 5. Kom.
Delfi Herif, 5.5n.
Iskandar Tius, A, Md.

Alamat Pengelola Jurnal Ekspresi Seni: UPT PUSINDOK, Lantai Satu Gedung Pascasatjana (52) 181

Padangpanjang Jalan Bundo Kanduang No. 35 Padangpanjang Telepon (0752) 82077 Fax. 82803 Laman:

Catatan. Isi/Materi jurnal adalah tanggung jawab Penulis.
heetak di Percetakan Visigraf Padang




JURNAL EKSPRESI SENI

Jurnal limu Pengetahuan Dan Karya Seni

DAFTAR IS
PENULIS JUDUL HALAMAN ]

Arnailis Tergugat Eksistensi Dendang-Dendang

Cupak—Solok Di Era Globalisasi ! 148-161
Arga Budaya Pengalaman Pembelajaran Musik Melayu

di I8l Padangpanjang 162-183
Ibnu Sina Saluang Sirompak: Alat Musik Tiup Tradisional ’

Di Minangkabau Terisolasi 184-194
Iswandi Perkembangan Kesenian Kuda Kepang

D1 Sawahlunto Minangkabau 195-205
Nursyirwan K.onsep Semiologi Verbalisasi Makna Musikal

Dialam Masyarakat Multikultural 206-213
Rosmegawaty Tindaon Kesenian Tradisional Dan Revitalisasi 214-224
Srivanto Dimensi Estetika Pertunjukan Saluang Dendang

Di Minangkabau Dalam Bagurau 225-236
Sulaiman Juned Metode Latihan Teater Melalui Eksplorasi Psikologis 237-248
Yuniarni Siti Manggopoh: Sebuah Catatan Sejarah

Dalam Pertunjukan Karya Seni Teater 249.264
Yurnalis Orkestrasi Musik Sinkretik “Karumbak ™

D Nagari Limau Puruik—Pariaman 265-279

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggl Kementerian Pendidikan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49/Dikti'Kep/2011 Tanggal 15 Juni 2011 Tentang
Pedoman Akreditasi Terbitan Berkala lmiah, Jurnal Ekspresi Seni Terbitan Vol. 14, No. |
dan- 2 November 2012 Memakaikan Pedoman Akreditasi Berkala Tlmiah Tersabut,




PENGALAMAN PEMBELAJARAN MUSIK MELAYU
DIISI PADANGPANJANG

Arga Budaya

I51 Padangpanjang, J1. Bundo Kanduang No. 35 Padangpanjang Sumatera Barat
Hp. 081374426270/ E-mail: bebamaizan(@yvahoo.com

Abstrak: Masalah pembelajaran musik Melayu di Jurusan Seni Musik Institut
Sem Indonesia (ISI) padangpanjang menjadi fokus pembahasan hasil penelitian
ini, Sebab proses mengajar-belajar belum sesuai dengan sistem pembelajaran yang
diharapkan. Fenomena itu mengakibatkan tidak tercapai kompetensi keterampilan
mahasiswa memainkan akat-alat musik Melayu. Setelah dilakukan penelitian melalui
pendekatan kualitatif interpretatif, temuan penelitian mengemukakan dosen
cenderung memberikan materi pembelajaran berdasarkan pengalaman saja.
Maksudnya teori dan langsung praktek diberikan berdasarkan pengalaman yang
diterrma waktu jadi mahasiswa dahulu,

Kata Kunci: pengalaman, pembelajaran, musik Melayu, 1S1.

Experience of Malay Music Learning at ISI Padangpanjang

Abstrace: The problem of Malay music leaming at Music Department 151
Padangpanjang is the focus of discussion in this research. Because the leaming
process has not been done in accordance with the expected leaming system. This
phenomenon lead to failure of achieving the expected competence on the students’
part to play the Malay musical instruments, After a research is done with the
interpretative qualitative approach, result of the research reveals that the lecturers
tend to present the materials based on their own experience. It means that theory
and practice are given based on the experience they gained during their student
days.

Key Words: experience, leaming, Malay music, ISL

tahuan teknologi dan seni (IPTEKS) yang
berkembang pesat ini, manusia acuh saja
terhadap linghkungan alam di sekitamya. Sikap
acuh tersebut menimbulkan “dampak”
terhadap kesenian. “Musik Melayu™ vang

PENDAHULUAN dulunya terpelihara sekarang nyaris punah
Di dalam konteks dunia ilmupenge-  192mpak negatif teknologi].
Musik Melayu masuk kesenian Islam,

Tapi sebagian saja dari masyarakat Islam
meminati. Kurangnya minat/hobi terhadap
kesenian ini, menycbabkan musik Melayu
kalah bersaing dengan kesenian ala Barat yang
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turmbuh/berkembang pesat. Buktinya upacara’
ritual seperti kenduri/perhelatan, “batagag
pangulu” (pengangkatan/penobatan peng-
huhu baru), sunat rasulkhitanan dan upacara
yang sejenis dengan itu dihibur orgen [organ]
tunggal atau band (big band) dari Barat,
"Penjajahan seni budaya ™ oleh kebuda-
yaan Barat harus diantisipasi sedimi mungkin
melalui “pendidikan musik Melayu" antara
lain seperti vang dilakukan Institut Seni Indo-
nesia (I51) Padangpanjang,

Walaupun demikian, dampak positif
kemajuan teknologi sangat berarti bagi
manusia. Di bidang kesehatan, penemuan
pengobatan melalui terapt musik (music
therapy) di Amerika dan Eropa. Di antara
kegalauan yang demikian itu, seni (kesenian)
barangkali dapat menjembatani manusia
menata kembali kehidupannya.

Melalui aktifitas kesenian, maka seni
sewajamya mendapat tempat, porsi dan
peranan yang memadai. Sebab, apabila tidak
ada seni, akan timbul kepincangan dan
kegersangan. Karena itu pendidikan seni
menjadi sangat penting.
sebagaimana pendidikan lanmnya. Lembaga
pendidikan kesenian vang ada relatif kecil/
Jumlahnya sedikit sekali dan kurang diminati,
Begitu pula kegiatan kesenian sifatnya
musiman, terkadang malah tidak ada sama

media hiburan semata. Keadaan serupa itu
diperparah sebagian seniman yang berasal
dari siswa atau mahasiswa putus sekolah,
Lapangan kerja amat terbatas dan kurang
menjanjikan kehidupan yang layak. Hanya
sekelompok kecil seniman yang berhasil.
Biasanya dan rekan-rekan atau orang-orang
dekat keluarga itu ke 1tu saja, Yang paling
merisaukan, kebanyakan pelatihan kete-
rampilan seni vang diselenggarakan kurang
terarah dan hasilnyapun tidak pula memuss-
kan/kurang menyentuh peserta pelatihan,
Pada hal salah satu cara mengangkat nama
haik bangsa ini bisa dilakukan dengan
alternatif seperti mengembangkan atau
nusantara/musik nusantara [musnuy] vang
jumiahnya tidaklah sedikit.

Musik luas sekali. Musik Barat dan
musik Timur. Ada pula gabungan antara
keduanya. Ketiganya memiliki unsur miusi-
kologis dan organolegis. Dalam bidang imi
terdapat banyak peluang seperti musikolog,
etnomusikolog, pencipta musik/komponis
feomposer), pemain musik, Arrangeer, dan
guru musik. Musik Melayu adalah peluang/
alternatif, Karena itu, keberadaan 151
Padangpanjang mengangkat kesenian Melayu
memegang peranan penting.

Asal mula musik Melayu masuk kuri-
kulum ISI belum jelas, begitu juga seluk beluk
dosen. Dosen yang berpengalaman mengajar
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beralasan karena pemnah belajar musik
Melayu. Idealnya pembelajaran mengacu
pada “teori sistem pembelajaran seni”,
Sementara pembelajaran musik Melayu yang
dosen. Dosen merasa telah cukup handal
dengan hanya penggunsan pengetahuan
pengalaman belajar (learning experient)
dalam pembelajaran di ruang kuliah/lokal;
bahkan merasa yakin dan pasti mahasiswa
mengerti atay memahami maten pelajaran
serta melakukan prakiek keterampilan dengan
baik. Penggunaan pengalaman belajar seperti
itu, apakah akan berlangsung terus 7 Atau
perlu perubshan 7 Caranya adalah dengan
melihat kembali apa yang telah digjarkan dan
apa yang seharusnya digjarkan ?

Jurusan Musik didirikan sekitar tahun
1980, Beberapa komponen pembelajaran
seperti kurikulum', dosen, “media” (musik,
alat-alat musik atau instrumenis), materi dan
metode pembelajaran sampai dengan saat ini
hamypir sernuanys difatar belakangi oleh sistem
pendidikan Musik Barat yang sudah baku/
standar menurut para seniman. Padahal

perumusan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai tampak perlu mendapat perhatian dari
masyarakat ilmiah; cukup banyak kata kerja
* operasional yang dapet dipilih dan digunakan
dalam kawasan psikomotor. Barangkali
belum terjalin akrab hubungan antara
penggunaan pengetahnsan pengalaman menga-
Jjar dengan penggunaan pendekatan sistem
dalam pembelajaran. Sebagai contoh, selama
ini praktek mata kulish Musik Melayu
bertujuan “meningkatian apresiasi terhadap
khasanah budaya musik tradisional Minang-
kabau (1997/1998:250)".

“Anehnya walaupun sudah begitu
adanya, Pengetahuan dan keterampilan/skill
memainkan musik-musik etnik (swku-
hangsa) atau lazimnya disebut “musik
tradisional yang dinamis (selalu berubah-ubah
bahkan selalu baru dan tidak kaku atau statis
seperti Musik Barat), tetap dapat dipelajari
dan berada dalam “sistern pendidikan Musik
Barat” tersebut. Umpamanya pengetahuan
musik tradisional Minangkabau (“Musik
Gamaik/Gamat”) dan “Musik Melayu”.
Bagaimana pula dua genre musik emik ini

"Kurikulum pendidikan kesenian harus diperbaharui (Esten, 1996; makalah).

*Pertama, meniru (immitation) contoh kata kerjanya: mengulangi, mengikuti dmmmgupim.
Kedua, manipulasi (manipulation) contoh kata kerjanya sama dengan untuk kemampuan menin
Ketiga, ketepatan gerakan (precision) contoh kata kerjanya: dengan tepat, dengan lancar, tanpa
kesalahan dsb. Keempat, artikulasi (articulation) contoh kata kerjanya: selaras, terkoordinasi,
stabil, lancar dsb. Kelima naturalisasi (maturalisation) contoh kata kerjenya: dengan otomatis,

dengan lancar, dengan sempuma dsh. nya.

*Kerja tim akan merupakan satu-satunya pilihan dalam upaya memecahkan masalah yang kompleks
atau menciptakan piranti, jasa dan produk kompleks, karena dalam kerja tim berbagai bakat dan
kemampuan diperfukan. Keterampilan yang diperfukan pada abad pengetabuan berfariasi mulai
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dapat berkolaborasi * dalam sistem

pembelajaran seni atau kesenian di IS]

Padangpanjang 7"

Musik Melayu (Kesenian Melayu)
diperkirakan telah mendapat terpat dalam
kurikulum 151 Padangpanjang (khusunya
pada Jurusan Musik) sekitar tahun 1990,
Masuknya unsur-unsur “seni budaya Melayu™
dalam sistem pembelajaran di 151 Padang-
panjang (amat) dimungkinkan oleh beberapa
pertimbangan seperti
1. Peningkatan “stafus sosial” perguruan

tinggi seni tersebut (dari ASK1 ke STSI
terus menjadi IST);

2.  Perluasan ruang lingkup kajian atau
disiplin ilmu dan kesenian tradisional
Minangkabau sebagai “cikal bakal"nya
menjadi kajian “Seni Budaya Rumpun
Melaw™,

3. Latar belakang pendidikan atau “fua-
lifikasi” dosen dan pengalaman

empiris;!

4. Pertimbangan “kebutuhan masyara-
kai™ terhadap seni atau “sefera pasar™,
5. Keinginan hati nurani atau rasa (sikap)
ingin memiliki kembali seni Melayu
bemuansa Islami yang berasal dan, oleh
danuntuk masyarakat Islam secara luss.

Dengan dasar-dasar pertimbangan
tersebut, hampir setiap jurusan telah menye-
lenggarakan mata kuliah tertentu vang erat
kaitannya dengan “Seni Budaya Rumpun
Melaw™, Sebagai contoh adalah mata kuliah
“Extetika Seni Budayva Rumpun Melayu”™
dengan bobot 2 SKS [berupa pengetahuan
teori] dan Praktek Musik Melayu 1, I1 dan
Il dengan masing-masing bobot 2 SKS,

Penelitian ini mengangkat hubungan
antara penggunaan pengetahuan pengalaman
mengajar (experiential teaching) dosen
Musik Melayu ISI Padangpanjang dengan
pendekatan sistem, dalam pembelajaran
praktek keterampilan Musik Melayu di
Jurusan Musik.

dari kemampuan koordinasi dan kolaborasi sampai pada kemampuan membuat kompromi dan
mencapai Consensus. Kumpulan Makalah: Revormasi Pembelajaran Menghadapi Abad
Pengetahuan (Wayan Ardhana, 2000:5); Program Studi Teknologi Pembelajaran PPS-UNM
bekerjasama dengan Ikatan Profesi Teknologi Pendidikan Indonesia atau IPTPI cabang Malang.
‘Sebelum abad ke-19 ilmu pengetahuan ite terutama merupakan daerah kerja para akademisi dan
pecinta ikmu, tetapi sejak pertengahan abad ke-19 ilmu pengetahian telah merupakan kekuatan
intelektual utama dari masyarakat Barat. Abad kemajuan merupakan era yang mendasari ilmu
pengetahuan modern, dan yang telah menciptakan pula banyak cabang ilmu pengetabuan baru.
Para pencipta kini mulai menerapkan teori-teon ilmiah secara praktis, sehingga teknologi vang
sudah mulai tumbuh itu kian pesat lagi berkembang, Scbelum masa itu asas-asas ilmizh belum lagi
merupakan comditio sine guo non uniuk teknologi, oleh karena banyak ciptaan, di samping oleh
para nonprofesional yang sudah kita singgung di atas, berasal dari para praktisi yang hanya
mempergunakan pengalaman empiris dari pabrik atau lapangan.
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Menurut Temgku Luckman Sinar
( 1990: 1-6), Musik Melayu it sudah menmpa-
kan bahagian tak terpisahkan di dalam teater-
teater tradisional Melayu seperti Makyong,
Menora, Rodat, Silat, Zapin dan di dalam
tari-tarian hiburan. Ada yang membuat
pengelompokkan seperti musik asli, Musik
Melayu tradisional, dan Musik Melayu Mod-
em. Yang tradisional sifatnyn, yaitu ensambel
musik pengiring tari. Ensambel tersebut
menggunakan alat musik biola, gendang, pong
dan dapat ditambahkan harmonium atau
akordion (Fadlin, 1988:12-113). Musik
Melayu tradisional “Orkes Melma™ banyak
ditemui di Medan dan Padang hingga
sekarang (Bahar, 2000:5). Menurut Mahdi
Bahar, musik Gamat adalah orkes Melayu
yang terdapat di Padang. Biasanya diper-
tunjukkan dengan menggunakan vokal dan
instrumental. Sedangkan Musik Melayu yang
terdapat di Medan (Medan Kota), juga
berbentuk ensambe] tetapi salah satu dari
mstrumen (alat musik pukul) yang digunakan
bernama Gendang Melayu (Gendang Rong-
geng).

Semua fenomena sebelumnya dapat
dijadikan bukti [lebih dari sekedar mem-
perhatikan], bahwa pendekatan sistem
pembelagaran Mustk Melayu di Jurusan Musik
IS1 Padangpanjang dilaksanakan berda-
sarkan penggunaan pengetahuan pengalaman
mengajar dosen non kependidikan; dan belum

dilakukan menurut scharusnya (ideal).
Sebab, di IST Padangpanjang jumlah dosen
kependidikan relatif sedikit atau kecil jika
dibandingkan dengan dosen non kepen-
didikan yang besar/lebih banyak. Berda-
sarkan kenyataan itulah perlu dilakukan
“Penelitian mendalam” terhadap pende-
katan sistem pembelajaran Musik Melayu di
Jurusan Musik 5] Padangpanjang dengan
mengutamakan penggunaan pengetahuan
pengalaman mengajar (experiential thea-
ching) dosen.

Selain permasalzhan ini menank minat
untuk dilakukan penelitian, alasan lain adalsh
karena belum ada penelitian terdahubu tentang
masalah penggunaan pengetahuan penga-
laman mengajar “Dasen Musik”. Karya wlis
vang telah ada seperti : Skripsi, tesis, laporan
penelitian, dan buku teks lebth mengutamakan
deskripsi unsur-unsur musikal Musik Melayu;
dan belum membahas pendekatan sistem
pembelajarannya. Buku musik yang materi
uraiannya berhubungan dengan pendekatan
sistem pembelajaran Musik Melayu, sangat
Jarang dan mungkin belum ada. Kalau ada,
sulit diperoleh. Musikolog, etnomusikolog
dan orang-orang yang membidangi seni
Musik Melayu lebih bergairah dan tertarik
menulis hal-hal yang berkaitan dengan
esensial musik seperti: melodi, ritem, tempo,
dinamik, interval dan sebagainya.

Menyadari masalah-masalah "pen-
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dahuluan” tersebut, maka penulis melakukan
penelitian mencari alternatif (sebab-sebab)
terjadinya penggunaan keterampilan
pengalaman belajar [dosen] masa lampau
dalam Pembelajaran Musik Melayu.

Il. PEMBAHASAN

D Jurusan Musik IS] Padangpanjang
hampir semua proses mengajar-belajar
mengacu pada standar svstem pengetahuan
musik Barat. Mahasiswa dibekali dengan
pengetahiuan penggunaan entang notisi musik
Barat, berupa lambang visual di atas garis para
nada disebut partitur: Partitur dibaca untuk
dimainkan dengan alat musik bagian per
bagian (pare). Tujuan yang ingin dicapai agar
mahasiswa terlatih dengan lancar, tepat tanpa
kesalshan “membaca” notasi musik dengan
alat musik schagai keterampitan psikomotorik.

Di samping menggunakan system
pengetahuan musik Barat, keterampilan
memainkan musik-musik suku-bangsa (musik
etnis) juga diajarkan, Proses belajar beda
dengan system pengetahuan musik Barat.,
Mahasiswa diharapkan dapat meniru,
memainkan dan melatih secara individu,
maupun berkelompok lagu-lagu atau musik-
rovusik tradisi tanpa partitur “partai”’]. Kegiatan
belajar musik seperti itu terjadi dalam
pembelajaran praktek keterampilan musik
Melm

Kalau diamati saja, kelihatan telah

terjadi dua bentuk proses belajar vang
kontradiktif, proses belajar menggunakan
system pengetahuan musik Barat dengan
musik Melayu tradisional. Namun bila
pengamatan dilakukan mendalam, maka telah
terjadi penyesuaian antara musik Barat
dengan musik Melayu; akibat penyesuaian
lahir bentuk proses belajar baru ISI., Peris-
tiwa ini disebut kolaborasi {dua genre musik
saling mempengarubi dan melahirkan bentuk
baru). Dalam masyarakat Minangkabau
umpamanya Musik Gamat; dalam masyarakat
Melayu Islam yang luas Musik Melayu.
Karakteristik Mahasiswa. Menurut
Rizaldi (Dosen), mahasiswa jurusan Ka-
rawitan dengan mudah dan cepat dapat
memainkan lagu-lagu Melayu dibandingkan
mahasiswa Jurusan Musik. Pada hal maha-
siswa Karawitan tidak diajarkan teori-teoni
musik Barat. Dengan pola atau cara-cara
mengajar seniman fradisi seperti memberi
contoh, memperlihatkan, memperdengarkan,
kemudian meniru dosen; mahasiswa Kara-
witan dengan mudah dan cepat dapat
berekspresi. Suatu kejanggalan pada maha-
siswa Jurusan Musik tersa amat kaku dalam
praktck memainkan insfruments (alat-alat
musik) Melayu. Barangkali system musik
Barat yang baku membuat mahasiswa musik
terikat dan tidak bebas dalam mengung-
kapkan emosi mtau perasaan. Sedangkan
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Musik tradisi/kesenian tradisi tidak statis,
selalu baru dan berubah-ubah. Agagnva itulah
penyebabnya., Demikian pengungkapan

Sebagai dasar pertimbangan, maha-
siswa Jurusan Musik sebenamya punya alasan
kuat dalam mempelajari kesenian/musik
Melayu. Di samping mempelajan teori-teor
musik Barat dengan system penulisan notasi,
alat-alat musik Barat disediakan scbagai
dasar pilihan minat utama atau mata kuliah
pokok dinamakan instrument mayor.
Tersedia pilihan instrumtent mayor; Instamen
mayor biola, mayor piane, mayor tiup, mayor
gitar, mayor perkusi, dan mayor vecal.
Drsar-dasar pertimbangan memilih instrurment
mayor juga amat kompleks, Mulai dari
sebatas bakathobi punya kemampuan awal
{alami) dalam memamkan alat musik. Kesem-
patan menentukan pilihan vang tepat untuk
muta kuliah instrument mayor relafive lama,
enam bulan/satu semester. Masih mungkin
bulan asalkan mahasiswa mampu mengejar
prestasi/tingkat-tingkat keterampilan tertentu,
Ada enam tingkat keterampilan. Mulai instru-
ment mayor | s'd VI (“selama empat tahun™).

Latar belakang mahasiswa ISI khu-
susnya mahasiswa Jurusan Musik amat sangat
kompleks dipandang dari bidang seni‘ar.
Scbagian berasal dari sekolah menengah
umum (SMU) dan yang lain. Ada yang

mendaftar karena belum diterima di Perguruan
Tinggi lain. Bagi vang punya bakathobi masih
Jauh dari penguasaan keterampilan dasar yang
diharapkan, keterampilan level satu/instru-
ment mayor L

Dosen Musik. Secara universal dosen
dapat diklasifikasikan pada dua kelompok.
Pertama, dosen teoretis, Yaitu dosen yang
memiliki kemampuan kognitif dan punya
wawasan luas di bidang keilmuan, Kedua,
dosen praktek. Yaitu dosen yang memiliki
kemampuan praktek keterampilan
psikomotorik dalam bidang seni, seperti dapat
menari, menyanyi, dan dapat memainkan
alat-alat musik ({nstrumenis). Perbedaan
lainnya, dosen teoretis lebih mengutamakan
pencapaian tujuan pembelajaran yang bersifat
imu dan pengetahuan dalam kawasan/domain
kognitif. Sedangkan dosen prakiek, meng-
utamnakan pencapaian tujuan pembelajaran
vang bersifist skallketerampilan psikomotorik.

Bagaimana dosen prakiek meng-
punakan pengalamannya dalam mengajar di
ruang kuliah dipandang dari pendekatan

Setiap mata kuliah (termasuk mata
kuliah “Seni Budaya Rumpun Melayu™),
dibina sckelompok dosen (team teaching);
minimal 23 orang (untuk mata kuliah teori).
Sedangkan mata kuliah praktek/keterampilan
dapat lebih. Bisa mencapai di atas 10 orang.
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seluruh dosen bergabung bersama mahasiswa
mmemainkan repertoar lagu-lagu fndone-
sta Rava, Mengheningkan Cipta, Gau-
dimus [gitur, dan Awld line Syne. Dan lagu-
lagu klasik. lagu-lagu nasional sampai ke lagu-
lagu modern, populer dan lagu-lagu daerah,

Pendidikan Seni Musik. Walaupun
Sent Musik, Jurusan Musik Barat; serta Sen
Musik Melayu secara luas di kalangan sivitas
151 Padangpanjang, karena jurusan yang ada
disebut Jurnsan Musik; namun tujuannya
untuk membedakan dengan Jurusan Kara-
witan (Jurusan yang membidangi secara
khusus kesenian tradisional Minangkabau),
Jurusan Musik membidangi ilmu dan penge-
tahuan Musik Barat (universal). Perbedaan
antara music-kesenian Barat dan Timur saling
mempengaruhi antara dua bentuk kebu-
dayaan‘kesenian amat terasa dalam Seni
Musik Melayu. Lagu-lagu Melayu vang dulu
“ashi” dan “tradisional™, karena pola peng-
garapannya memakai'mengrunakan syestem
harmoni musik Barat berdasarkan akor-akor
sekarang dibawakan "Orkes Melayu™ ala
Barat.

Musik Barat. Setiap pembelajaran
menggunakan suatu “sistem”. Sesua: atau
tidak dengan sistem lain ity soal lain. Fakior-
faktor yang mempengaruhi datang dari
kebudayaan luar dan dalam.

Ada dua bentuk kebudaysan yvang
mempengaruhi. Perrama, kebudavaan Barat
fwestern music culture) atau kebudayaan
luar. Kedwa, kebudayaan Timur (music of
oriental culture) atau dari dalam. Di
samping musik Baral Jurusan Musik juga
mempelajari kesenian tradisi atau musik
iradisional (daerah) seperti musik tradisional
Minangkabau, musik Jawa, musik Batak,
mustk Melzyu dalam bentuk paduan suara/
koor/orkes Melayw.

Begitupula pengetatuan yang dimiliki
dosen Jurusan Musik 5] Padang panjang
dalam pembelajaran Musik Melayu, Per-
tama, llmu dan pengetahuan Musik Barat.
Kedua, ilmu dan pengetahuan Musik Tra-
disional. Konsep materi/bahan ajar disusun
dengan menggabungkan antara keduanya.
Keterampilan/skill mahasiswa dalam memain-
kan Musik Melayu merupakan wujud dan
paduan pengetahuan Musik Barat dar: Musik
Tradisional tersebut. Untuk mewujudkannya,
materi/bahan ajar disusun/diuratkan secara
berurutan (kronalogis). Teknik memainkan
pola ntem/rentak Senandung hatus lebth
dahulu/awal dikuasar mahasiswa diban-
dingkan teknik memuainkan pola ritem rentak
Mak Inang. Lagu Dhea dan Patam-Patam. Pola
ritem dapat dipilik sebagai salah satu pokok
bahasan/sub pokok bahasan. Musik Melayu
digjarkan sekelompok pengajar (pokjar), dua
sampal tiga orang dosen discbut feam teach-
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Musik Tradisional. Di samping musik
Barat, mahasiswa Jurusan Musik juga
mempelajari kesenian tradisi atau musik
tradisional (daerah) Minangkabau, musik
Jawa, musik Batak, musik Melayu dalam
bentuk paduan suara‘koor/orkes seperti orkes
Melayu

Musik tradisional Minangkabau dipe-
lajari dalam bentuk suatu Ensambe! (en-
semble). “ensambel talempong pacik”.
Pemain berjumnlah sekitar 3-5 orang, satu
orang pemain memainkan dua buah talem-
pong sebagai pembawa talempong dasar,
Dua orang lainnya membawakan talempong
paninggkah atau peningkah (pembawa
melodi) dan talempong anak sebanyak tiga
(3) buah talempong, Dapat ditambah dengan
satu orang lagi memainkan gandang { gen-
dang) satu/dua sisi dan alat musik tiup (bansi/
serumai).

Gabungan Musik Barat Dan Tra-
disional. Dinamakan gabungan musik Barat
dan Tradisional, karena beberapa alasan.
Pertama, peralatan yang dipakai. Biola,
akordion, gendang ronggeng dan gong
dimainkan dalam musik pengiring tari pada
tari-tarian Melayu. Biola dan Akordion dari
Barat, sedangkan gendang ronggeng dan gong
dari Melayu Sumatera Timur, Kedua, teknik
penampilan/pertunjukan dikemas dalam

bentuk orkes/ensambel seperti pada system
pertunjukan musik Barat dengan meng-
gunakan notasi/garis para nada. Ketiga, sys-
fem tuning {penggunaan nada dasar), ala
Barat seperti berpedoman pada jumlah
frerkwensi/systemn “cenr”. 440 getaran/detik
(f't) adalah standar untuk nada a dan nada
lainnya dapat ditentukan kemudian. Sebagai
contoh, talempong ASKI ditala menurut sys-
tem penulisan dalam musik Barat. Talempong
tersebut disusun di atas standar (“rea”),
kemudian disetarakan dengan tanmgga nada
musik Barat'tangga nada diatonis paling
kurang berjumlah delapan nada dalam satu
oktaf ( do- re- mi- fa- sol- la- si- do).
Dalam pandangan periama, pem-
belajaran mata kuliah prakiek keterampilan
seni musik Melayu mengacu kepada ilmu
dan pengetahuan musik Barat; baik dalam
bentuk teori maupun dalam bentuk praktek.
Contohnya: mata kulish Teori Musik dan mata
kuliah praktek Instrument Mayor {alat musik
pokok/utama). Sedangkan dalam pandangan
kedua (kebudayaan musik Timur); tidaklah
demikian. Artinya, hal-hal yang berkaitan
dengan teori dan praktek dapat dilakukan
sejalan, Umpamanya: istilah rentak dalam
pandangan musik Timur seperti musik Melayu
secara langsung dapat dibedakan melalui
cara-cara memproduksi bunyi dan hasil
(bunyi) vang dikehendaki, Karena musik
Timur tidak distem/ditala berdasarkan
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frekuensi seperti dalam pandangan musik
Barat (western music). Kedua bentuk
pengaruh kebudayaan musik (Barat dan
Timur) tersebut tidak berhenti sampai di situ
saja. Akan tetapi, lebih jauh lagi masuk ke
dalam ide (sysiem budaya) pembelajaran,
dan aktifitas pembelajar (dosen); dalam
mengekspresikan pengalaman-pengalaman-
nya; serta penggunaan kebendaan seperti
pengeunaan alat-alat musik (instrumenis)

tersebut di atas.

Instrument Mayor Dan Minor, Istilah
vang perlu mendapat perhatian bila mahasiswa
akan, sedang dan telah belajar musik di
Jurusan Musik 1S1 Padangpanjang; adalah
perbedaan antara instrument mayor dan in-
slrument minor.

Instrumen mayor adalah salah satu
mata kuliah pokok. Mulai semester satu sudah
harus jadi perhatian mahasiswa. Mata kuliah
mi dipelajari setiap semester selama delapan
(VI }semester untuk program studi strata
satu (51}, Ia termasuk mata kuliah bersyarat.
Lulus semester satu baru dapat melanjutkan
ke semester dun; begitu seterusnya, Mayor
biola, piano, gesek, tiup, gitar, dan perkusi
termasuk mata kuliah mstrument mayor.
Ehusus bag mahasiswa musik yang menem-
pub jalur karya seni, amat terasa manfastnyva,
Sebab, terampi] dalam memainkan satu alat
musik tertentu seperti piano selama delapan
semester merupakan dasar untuk dapat

melahirkan atau menyelesaikan karya seni,
Dalam karya seni mahasiswa, instrument
mayor yang dipelajan selama mi merupakan
unsur dominant (amat berpengarub dalam
karya seni mahasiswa tersebut). Dan berbeda
dengan instrument minor,

Instrumen minor adalah mata kuliah
keterampilan tambahan, Paling lama dua se-
mester. Umpamanya mata kuliah piano wajib
satu (1) dan dua (1I); gitar wajib I dan [I;
tiup wajib | dan [1. Gunanya keterampilan
tarmnbahan ini dipelajar agar mahasiswa musik
STSI Padangpanjang mengenal bermacam-
macam instrument/alat-alat musik dunia,
suku-bangsa‘etnik dan lain-lain, Berdasarkan
kurikulum Jurusan Musik, Repertoar Musik
Melayu 1 dan II tergolong mata kuliah
Instrumen Minor, Mahasiswa wajib mempe-
Iajarinya. '

Setiap mahasiwa boleh mempersepsi
mata kuliah seni musik rumpun Melayu
menurut persepsi dan kondisi masing-masing,
Ada yang berorientasi pada teknik memainkan
instrument atau yang berorientast pada wama
nada’bunyi instrument (fimbre), ada pula
pada pola ritem/rentak Gendang Melayu/
Gendang Ronggeng; ada juga yang
berorientasi pada latar belakang instrument
mayor mercka, karena alat musik yang
dipegang dalam mata kulish instrument mayor
vang selama ini mereka pelajar hampir sama
dengan alat musik yang dipelajan dalam musik
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Melayu. Violl dalam musik Melayu sama
dengan biola pada musik Barat; akordion
dan Gendang Melayu atau Gendang Ronggeng
hampar sarma dengen alat musik pulool/perkosi.

Praktek Musik Melayu. Mata kuliah
musik Melayu adalah mata kuliah praktek.
Karena itu, dapat diklasifikasikan ke dalam
domain psikomotorik (keterampilan
psikomotor), Supaya terampil, baik dosen
maupun mahasiswa harus latihan terus
menerus (continue), di samping punya tujuan
yang jelas dan dapat diukur.

WD Seymour membusat suatu sistem
paket latthan yang sistematis dengan cara
menggolongkan kembali berbagai sub-sub
keterampilan vang telah diidentifikasi,
kemudian membuat tujuan. Apabila sub
keterampilan tertentu yang berhubungan
dengan keterampilan khusus secara menye-
luruh telah diidentifikasi, maka hal ite dapat
digambarkan dalam urutan seperti: Tujuan,
tujuan khusus, tujuan sementara, dan kete-
rampilan prasvarat ( Percival, 1988:43).

Usaha dalam mencapai tujuan yang
sebenarmya, vaitu: “terampil memainkan
musik Melayu”, tidak dapat dilakukan
sekaligus; melainkan langkah demi langkah
{steb by step). Setelah mahasiswa dapat
memproduksi bunyi rentak gendang Melayw/
gendang Ronggeng seperti bunyi “rung ",
“tak", "ding", dan "dang™; mahasiswa

diperbolehkan memuinkan rentak/pola ritem
lagu Senandung dengan Gendang Melayw/
(rendang Ronggeng. dan berikutnya me-
mainkan renfak Mak Inang dan Lagu dua.
Kemudian Param-FPatam (musik instru-
mentalia sebagal penginng Tan Melayu atau
Serampang Dua Belax). Praktek kete-
1. Keterampilan memprodisks: bunyi gong
(“tung"), tak, ding, dan dang dengan
Gendang Melayw'Gendang Ronggeng;
2.  Dapat memainkan rentak Musik melayu
Inang, Lagu Dua, dan Patam-Patam;
3. Hafalteks nyanyian dan melodi lagu-lagu
Melayu “asii"”, tradisional dan moderen;
4. Dapat menyanyikan dan memainkan
alat-alat musik Melayu dalam bentuk
ensembelberkelompok;

5. Dapat memainkan musik Melayu ber-
sama-sama dalam bentuk koor/orkes

(orkes Melayu).

Setiap tingkat keterampilan dalam
memaintkan musik Melayu selalu dibubungkan
dengan unsur-unsur musikal seperti: melodi,
ritem, tempo, dan dinamik, Unsur yang
terakhir ini (dinamik), biasanya identik dengn
bunyi/suara dalam musik vokal/nada yang
dihasilkan seperti: lunak, lembut, keras sekali
atau dalam istilah musik Barat p (piano/
lembut); f {forte’keras); pp (pianissimo); ff
(fortissima); erat kaitannya dengan pera-
saan/emosi (emosional). Seorang vang
berpengalaman, biasanya mampu mengeks-
presikan perasaan/emosi dalam penyajian/
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pertunjukan musik. Dalam konteks musik,
dosen yang berpengalaman dalam mengajar
adalah dosen yang dapat mengungkapkan
perasaan/emosi melalui nyanyian dan permai-
nan alat-alat musik (instrumensy).

Tahap Persiapan. Persiapan dimulai
oleh dosen Musik Melayu dengan menye-
diakan fasilitas imstrumeenss (alat-alat musik
Melayu), menyampaikan rencana materi/isi
pembelajaran Musik Melayu, termasuk
menjelaskan unsur-unsur Musik Melayu; dan
pemberitahuan tentang tata cara proses
pembelajaran repertoar Musik Melayu vang
akan dilaksanakan dosen bersama mahasiswa
seperti: pembagian kelompok, metode
demonstrasi perorangan/individual, dan
demonstrasi dosen bersama mahasiswa di
ruang kuliah dan kain-lain.

Ada beberapa alat-alat musik Melayy
yang biasanya dipakai dalam praktek mata
kuliah Musik Melayu antara lain: Gendang
Melayu/'Gendang Ronggeng vang terdin atas
dua ukuran yaitu Gendang Indung (besar)
dan Gendang anak (kecil). Instrumen
fainnya adalah biola minimal 1 buah dan
maksimal sehanyak mahasiswa yang instru-
ment mayor pokoknya adalah biola/instrument
mayor biola. Kemudian, organ/piano listrik/
akordien | buah; serta dilengkapi dengan
musik vocal (solo atau berkelompok); dan
duringi dengan permainan instrument seperti
tersebut sebelumnya terutama ketika memain-

kan lagu-lagu Melayu tertenitu,

Lagu lagu Melayun yang biasanya
dipelajan mahasiswa tidak begini banyak jenis
ragamnya. Tetapi vang jelas terdin dari lagu-
lagu Melayu Sumaters Timur, Melayu Medan,
dan lagu-lagu Minanghkabau seperti lagu-lagu
pamat (musik gamaik) dari Minangkabau/
Sumatera Barat, Lagu-lagu gamat dalam
Musik Minang/Musik Melayn Minang, Proses
pembimbingan materi atau isi praktek
keterampilan repertoar Musik Melayu
diberikan dosen saat mahasiswa mencoba
memainkan instrument, menyanyi dalam
bentuk {musik vocal solo, berkelompolk atau
bersama-sama); dengan memperhatikan hal-
hal yang berkaitan dengan unsur-unsur
mrisiklnya

Unsur-unsur musikal Melayu vang
perlu/penting mendapat perhatian adalah
unsur-unsur erganologis dan musikelogis.
Unsur organclogis umpamanya: teknik
mermainkan instrument, teknik memyanyi, dar
pengulangan yang terdapat dalum repertoar,
Sedangkan unsur-unsur musikologisnya
adalah hal-hal yang berkaitan dengan pola
ritem seperti: melodi, tempe, dinamik, inter-
val dan rentak Melayu seperti: Mak Inang,
Lagu Dua, dan Patam-Patam.

Tahap Pelaksanaan, Peluksanaan
pembelajanin dilakukan dosen Musik Melayu
bersama mahasiswa; namun tidak sama
dengan praktek Musik Barat yang meng-
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gunakan repertoar atau partitur sebagai me-
dia pembelajaran. Dosen Musik Melayu yang
berangpotakan tiga atau empat orang tersebut
mendemaonstrasikan cara-cara memainkan
alat-alat Musik Melayu seperti Gendang
Melayu, akordion, dan hiola dalam bentuk
ensembie atan musik instrumental dihadapan
sejunizh mahasiswa sekitar M) sampai dengan
35 orang (1 lokal); dan setelah beberapa saat
kemudian mahasiswa dapat meniny/mencoba
secara perorangan, dan berkelompok.

Pada tahap awal mahasiswa diper-
kenalkan pola ritem Gendang Melayu/
Gendang ronggeng yang disebut rentak; ada
rentak Senandung, rentak Mak Inang, rentak
Lagu Dua, dan rentak Patam-Patam ; atau
musik instrumental yang biasanya digunakan
dalam lagu-lagu Melayu sebagai materifisi
dasar-dasar keterampilan dalam instrument
Musik Melayu.

Permainan pola ritemn dalam rentak
Melayu mengambil patokan nilai not/perhi-
tungan wakiu untuk satu-satuan tertentu dan
berorientasi pada kecepatan dan ketepatan
pukulan gendang untuk melahirkan/meng-
hasalkan kualitas bunyt gendang dengan baik.
Umpananya rentak Gendang Melayu seperti:
Senandung dan Mak Inang ditulis dengan sym-
bal notasi. Notasi tersebut dapat dibaca sesuai
dengan system pengetahuan Musik Barat,
Minimal mahasiswa dapat mempelajan 3 atau
4 dari 5 rentak Gendang Melayw/'Gendang

Ronggeng yang sudah disiapkan.

Mata kuliah repertoar Musik Melayu
tersebut terdiri dan atas 1 11, dan II. Ia
termasuk mata kulinh bersyarat. Lulus mata
kuliah repertoar Musik Melayu | baru dapat
diteruskan ke mata kuliah repertoar Musik
Melayu 11. Biasanya repertoar 1, [1l pada se-
mester ganjil; dan I1 pada semester genap.
Masing-masing bobotnya adalah 2 SKS; dan
dilaksanakan 2 kali perkuliahan dalam
seminggu. Artinyas, satu kali perternuan dapat
diuraikan menjadi:

50 menit pertama, tatap muka;

50 menit kedua, tugas mahasiswa;

S0 menit ketiga, adalah tugas mandird.
Seminggu berjumlah 2 x 150 menit =300/
menit atau 3 jam/minggu; atau satu semester
dinilai dengan 80-85 jam (16/17 kali
pertemuan / tatap muka).

Tujuan Pembelajaran Seni Musik
Melayu. Tujuan permbelajaran atau proses
belajar mengajar (PBM) adalah berupa
ketercapaain hasii pembelajaran atau PBM
oleh mahasiswa, terutama pada ujian akhir,
semester, dan naik tinghkat. Karena itu, setiap
bidang studi tertentu atau mata kuliah (mata
pelajaran) harus punya tujuan vang jelas,
spesifik dan rinci. Dalam tekhnologi pen-
didikan khususnya tujuan instruksional
diartikan sebagai pernyataan tentang
pengetahuan, kemampuan, keterampilan,
sikap dan nilai yang dapat dicapai [ma-
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hasiswa] setelah mengikuti proses belajar
{ Percival dik., 1988:38).

Karena tujuan yang hendaknya dicapai
antara lain adalah mahasiswa dapat menya-
myikan lagi-lagn Metayu “'asli”, tradisional, dan
modern; serta memainkan lagu-lagu Melayu
tersebut dengan alat-alat musik (instruments)}
Melayu dalam bentuk paduan suara atau
koor/orkes (Orkes Melayu). Jelaslah
keterampilan seni musik Melayu berada
dalam kawasan/domain psikomotor, Peng-
golongannya {praktek keterampilan seni
musik Melayu} ke dalam kawasan/domain
psikomotor sesuai dengan apa yang dike-
mukakan Mudhoffir (1990:105-113),
bahwa: pada umumnya tujuan pembelzjaran
dikategorikan menjadi tiga kawasan (domain));
yaitu tujuan kognitif, afektif, dan psikomotor.
Tujuan psikomotor, yaitu tujuan yang ber-
hubungan dengan keterampilan atan keaknifan
fisik {motor skills),

Secara umum, tujuan Jurusan Musik
[51 Padangpanjang adalah mahasiswa
diharapkan tidak hanya mampumenyanyi dan
memainkan alat musik; akan tetapi sudah
seyogianya lebih dart pada itu. Yaitu dapat
profesional, berpikir knitis dun analisis paling
kurang selama masa studi mereka (rata-rata
empal tahun). Mampu/dapat menyanyi dan
memperlihatkan atau mendemonstrasikan
repettoar musik-musik yang telah ada dan

standar seperti: musik klasik, musik tra-
distonal, gubahan/ciptaan, aransemen orang
lain atay “ciptaan sendiri™ (mahasiswa).
Sedangkan professional dalam berpikir
dimaksud dapat mengemulkakan ide-ide dan
gagasan-gagasan penting; mengajukan
pendapat; dan mengambil keputusan yang
tepat dalam bidang kesenlan umummnya; sen
musik Melayu khususnya,

Dalam rangka menyusun dan mem-
pertimbangkan kembali perumusan tujuan
seperti tersebut di atas, berikut ini penulis
tawarkan contoh-contoh fujuan pembelajaran
seni musik Melayu sebagai masukan, Per-
tama, Tujuan Instruksional Umiem (TILT).
Mahasiswa dapat menyanyikan dan memain-
kan lagu-lagu Melayu “asli”, radisional dan
modern dalam bentuk musik vokal atau koor!
orkes (Orkes Melayu).

MUSIK VOKAL

1. Mahasiswa dapat‘hafal tiga buah teks
{svair) lagu Melayu, seperti: S0 Mersing,
Mak Inang Pulau Kampai, dan Kuala
Deli Mahasiswa dapat menyanyilan lagu
Sri Mersing, Mak Inang Pulau Kampai,
dan Kuala Delt menurut tempo, tanpa

kesalahan,

MUSIK INSTRUMENTAL

. Mahasiswa dapat memainkan rentak
Mak Inang, rentak Senandung, dan
Rentak Patam-Patam dengan Gendang
Melayu (Gendang Ronggeng);

2. Mahasiswa dapat memainkan melodi
lagu Sri Mersing dengan alat musik
Melayu antara lain dengan violl'biola dan
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akordion.
3. Mahasiswa dapat memainkan alat-alat
musik Melayu secara solo, berke-

lompok atau bersama-sama.

MUSIK MELAYU VOKALDAN
INSTRUMENTAL

1. Mahasiswa dapat menyanyikan lagu-
lagu Melayu dibawa/dengan diiringi
ensembel, koor/orkes (Orkes Melayu);

2. Mahasiswa dapat mempertunjukan
musik Melayu kepada “masyarakat™

{minimal masyarakat kampus),

Tujuan itu baru dapat dilaksanakan oleh
mahasiswa setelah dosen memberikan/
memperlihatkan contoh-contoh kepada
mahasiswa melalui demonstrasi (metode)
pertunjukan. Untuk ini, biasanya dosen
berpengalaman mengajar praktek kete-
rampilan pasti dapat melakukannya.

Untuk mencapai tujuan tersebut,
diperlukan keterampilan prasyarat. Um-
pamanya: rentak Senandung dipelajari lebih
awal/untuk pertama kali. Setelah itu dilan-
jutkan dengan rentak Mak Inang, Lagu Dua,
dan seterusnya. Langkah-langkah pembe-
lajaran disusun dan diurutkan berdasarkan
pengalaman praktek/pengalaman mengajar
dosen.

Materl Seni Musik Melayu. Materi
Melayu ada dus. Pertama, Musik Melayu.
Kedua, Musik Gamat. Musik Gamat adalah
Orkes Melayu yang terdapat di Padang, dan
dipertunjulan dengan menggunakan vokal

dan instrumental. Sedangkan musik Melayu
vang juga terdapat di Medan {Medan kota),
berbentuk ensambel tetapi salah satu dari in-
strument (alat musik) pukul yang digunakan
bernama Gendang Melayu (Gendang
Ronggeng), demikian menurut Mahdi Bahar
(dosen). Sistem pembelajaran biasanya
menggunakan seni suara'vokal, alat-alat musik
(instruments), dan gabungan antara kedua-
nya (vokal dan instruments). Pada umum-
nya lagu-lagu Melayu dan Gamat yang
diajarkan. Seni lagu Melayu yang diambil
tersebut berasal dari filem India atau lagu-lagu
Cumi Kalsoum dari Mesir. Lagu-lagu Oumi
Kalsoum yang aslinya adalah lagu-lagu skala
diatonic dari Amerika Latin, dan diiringi
dengan orkes instrument Barat. Musik asli
bangsa Arab berskala pentatonic.

Teknik vokal dibagi dalam dua bagian
menghafal dan melafazkan. Pertama, teks
Ingw/syair dihafal berupa pantun-pantun lagu.
Melayu dan kemudian dinyanyikan dalam
bentuk melodi/mada. Kedua, melodi lagu
Melayu dimainkan dengan instrument (alat
musik) sesuai “irama lagu” untuk dihafal/

Pada waktu memainkan instrument
atau alat-alat musik Melayu (musik instrumen-
tal), mahasiswa diharapkan dapat memainkan
pola ritem Gendang Melayw/Gendang Rong-
geng. Istilah pola ritem dalam kebudayaan
Melayu Sumatera Timur disebut “remtak”.
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Rentak/nitem Gendang Melayu antara lain ada
empat, yaitu: Rentak Senandung, Rentak
Mak Inang, Rentak Lagu Dua, dan Rentak
Patam-Patam. Ada pula yang menambahlkan
satu lagi yaitu Rentak Zapin/Rentak Hadrah.
Masing-masing rentak memiliki ciri-cin/
karakter bunyi sendiri. Mahasiswa yang
alat gesek/petik dalam memainkan melodi
lagu, Tampaknya ada relevansi antara pilihan
mata kulish mayor dengan mata kuliah Sen:
Musik Melayu. Sedangkan mahasiswa yvang
terampil memainkan pola ritem/rentak
Gendang Melayu dengan perkusifalat pulcul
akan memilih Gendang Ronggeng. Walaupun
tidak diberlakukan aturan yang ketat untuk

memilih salah satu alat musik tertentu. Tetapi
setiap mahasiswa harus dapat memainkan
musik Melayu dengan alat musik/instrument,

Dalam pembelajaran Musik Melayu di
Jurusan Musik 151 Padangpanjang, penyam-
paian materi praktek tidak selalu diawali
dengan uraian pengetahuan teoretis, Sebab,
apabila mahasiswa telah diyvakini punya
pengetahuan dasar (teorf), praktek memain-
kan alat musik segera dapat dilakukan.
Mahasiswa dengan bakat vang cukup dalam
waktu singkat { setelah mid/pertengahan se-
mester) telah dapat mengungkapkan emosi/
perasaannya. Memanggil/membangkitkan
emosi mahasiswa dilakukan dengan latihan;
dan dosen lebih banyak bertindak sebagai

pembimbing dibandingkan sebagai pelatih
yang serba bisa/serba tahu cara-cara
pembelajaran musik Melayw

Untuk melengkapmya, maten pembe-
lajaran berikutnya adalah mahasiswa diharap-
kan dapat memainkan musik vokal dan in-
strumental {gabungan antara keduanya),
secara berkelompok atau bersama-sama.
Pembagian kelompok pemain biasanya
didasarkan pada skill‘keterampilan maha-
siswa, Dalam memainkan alat musik Melayu
(tertentu). Biasanya mahasiswa vang memmlih
instrumen mayor biola tentu memilih biola
untuk memainkan melodi lagu, Sedangkan
mahasiswa yang terampil memainkan ritem/
rentak akan memilih gendang. Mahasiswa
harus dapat memainkan gendang, Dengan
dermikian, pokok bahasan ini terdinl dan musik
vocal diinngi instrument; atau musik instru-
mentalia, Pembelajarannya dapat dilakukan
berkelompok/bersama-sama. Setiap kelom-
pok sckurang-kurangnva dua orang (duet),
tiga orang (frio), empat orang (kwarter), lima
orang (kuintef), sedangkan jumlah yang lebih
besar seperti ensemble dan Orkes Melayu.

Media Pembelajaran Musik Melayu.
Media adalah sumber belajar. Secara luas
media dapat diartikan dengan manusia
{realthing), pengajar (dosen), benda, atau
penstiwa yang membuat kondisi mahasiswa
untuk memungkinkan memperoleh penge-
tahuan, keterampilan, sikap (Mudhopffir,
1990:81). Pengajar {dosen) termasuk me-
dia yang paling utama dalam proses belajar
mengajar. la berfungsi koordinator dan
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fasilitator belajar bagi mahasiswa.

Dalam konteks sistem pembelajarn,
Dosen, alat-alat musik (instruments), lagu-
lagu Melayu, rekaman audio visual seperti:
VD, kaset tep rekorder, partitur lagu/partai
(pary) merupakan contoh-contoh media yang
dipakai di samping media lainnya,

Dosen merupakan media utama dan
pertama schagal penyampai materi pembe-
lajaran musik Melayu. Dosen prakiek, harus
terampil/Skill dalam bidang seni musik.
Menguasai teknik-teknik, seperti teknik
memuknl gendang untuk menghasilkan bunyi
yang dikehendaki; menguasai teknik gesekan
pada biola/violl; dan teknik membesut/
memetik melodeon, organ, piano (key-
board); teknik memproduksi suara yang
benar, lancar tanpa kesalahan ketika menya-
nyikan lagu-lagu Melayu. Karena kete-
rampilan teknik-teknik yang seperti demikian
itu dapat memperlihatkan bahwa dosen mahir
mengeunakan media dalam pembelajaran seni
music; di samping enak dipandang maha-
siswa, Tangguh memyanyi dan memainkan alal
musik sesering mungkin hars dilakukan,

Ragam alat musik seperti: Gendang
Melayu (Gendang Ronggeng), bioda {violl),
akordion, organ (keyboard), termasuk me-
dia yang suka atau tidak disukai harus
diajarkan dosen dan dipelajari mahasiswa.
Pemilituan alat musik Melayu dapat dilakoukan
berdasarkan mata kulizh mayor atau mstrumen

pokok. Ada tiga klasifikasi alat-alat musik (in-
struments) dalam masyarakat Melayu.
Pertama, alat musik yang dianggap “asli dan
tradisional” seperti: rebab, gendang, gong,
tetawak dll. Kedua, alat-alat musik Barat
atau alat-alat musik moderen, yaitu akordion
atau harmonium. Biasanya disajikan oleh
orkes (Orkes Melayu). Sekarang harmonium
sudah jarang dipakai, Dan ketiga, alat musik
elektronik seperti “organ listrik”, gitar listnk,
biola electrec/violl dan lain-lain. Alat musik
yang dibicarakan dalam tesis ini adalah alat
musik Melayu sekarang (modem) dan Barat,
dan ditambah dengan alat-alat musik tradi-
sional, Sebab menurat Fugd Ams {(1992: I
Acuan Musik), “kita harus mengakui
bahwa pada zaman ini, kita terpaksa
memakai peralatan musik Barar”.

Metode Demonsirasi. Metode
seramah yang dikombinasikan dengan
metode demonstrasi cocok untuk mengajar
keterampilan. Untuk kelancaran pemakaian
metode demonstrasi, tahap-tahap atau
prosedur aktifitas yang akan didemonstrasilen
disajikan secara tertulis [teratur] sehingga
mahasiswa dapat memfokuskan perhatian
pada demonstasi yang disajikan. Di samping
itu, pelaksanaan demonstrasi juga harus
memiliki kesiapan dan keterampilan dalam
mendemonstrasikan materi. Hal ini winuk
menghindari kebingungan dan kesalah
pahaman mahasiswa terhadap konsep yang
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dipelajan (Budiardjo, 1997:8-23).

awal lagu sampai selesai dapat dikatakan
salah satu cara yang tepat dalam mengajar
musik Melayu; atan menyamyikan satu hingga
beberapa bait lagu dengan maksud memberi
contoh. Mahasiswa memperhatikan dosen
dan mengapresiasi unsur-unsur musikal
seperti: melodi, ritem, tempo, dan dinamik.

Melodi lagu-lagu Melayu dimaninkan
dengan violl/biola, akordion, saxophone
disebut alat-alat musik pembawa melodi.
Sedangkan ritem sebagai pengatur/ritmis
musik pengiring dimainkan dengan Gendamg
Melayw/'Gendang Ronggeng. Kemudian,
drym atau alat musik perkusi; dapat pula gitar
(alat musik petik). Tempo lagu-lagn Melayu,
sangatl tergantung pada rentak (pola ritem)
yang dibawakan, Rentak Senandung diba-
wakan dengan tempo lambat/‘agag lambat
dibandingkan rentak Mak Tnang dengan
tempo sedang/biasa. Rentak Lagu Dua dan
Patam-Patam temponya cepat/lebih cepat
lagi, Dinamik (lunak/lembut, sedang, dan
keras lagu-lagu Melayu dicermati dengan
emosional/perasaan pemain.

Pengulangan pemberian contoh oleh
dosen dilakukan berulang-ulang, Mahasiswa
dapsat berlatih terus menens'secara kontimyu.
Hal-hal yang dicontohkan antara lain, teknik
pukulan pada Gendang Melayw/Gendang

Rongeeng untuk menghasilkan bunyi g ",

“tak", “ding", dan bunyi “dang"'. Pengu-
langan pemberian confoh dilakukan serupa
pada syairteks lagu guna membedakan
sampiran dengan isi dan bait ke bait lagu
benkutnya.

Meniru dan melatihkan dalam pembe-
lajaran Musik Melayu merupakan ketepatan
penggunaan metode demonstrasi sampai
dengan saat im. Menyaksikan audio-visual
melalui VCD dan mendengarkan kaset tape
rekorder tergolong/kategori penunjang
metode demonsirasi.

Adapun langkah demi langkah (step
iy step ) untuk dapat memainkan lagu-lagu
Melayu antara lain: 1. Dapat memproduksi
bunyi “tung " "fak"” “ding" dan “dang"”.
1, Memamkan rentak Sensmdcng, setelah it
Rentak Mak Inang, Lagu Dua, Zapin
{Hadrah), dan Patam-Patam dengan gendang.
3. Menyanyikan lagy St Mersing, Mak Inang
Pulau Kampai dll. Mula-mula perorangan,
berkelompok (minimal dua orang Vensemble/
koor/Orkes Melayu.

Sctelah meiihat dosen Musik Melayu
mendemonstrasikan instruments (alat-alat
musik) Melayu seperti: Gendang Melayu/
Ciendang Ronggeng, violl'biola, akordion
kepada mahasiswa musik Melayu, maka
mahasiswa tersebut diberi kesempatan untuk
mencoba memainkannya.

Pada mulanya, mahasiswa tersebut
mendapat kesulitan dalam menina polar nitem/
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rentak lagu-lagu Melayu seperti: Senandung,
Mak Inang, Lagu Dua dan Patam-patam. D1
antara kesulitan yang mercka alami untuk
dilakukan adalah/antara lain terdini dan
kesulitan dalam memukul gendang supaya
diperoleh bunyi musik yvang di dalamnya
terdapat unsur-unsur musikal Musik Melayu
sepertt: nilal not/'duration, kecepatan/tempo,
dinamik {lunak/lembut, sedang, keras dan
sebagainya), dan kekompaklcan atau keter-
paduan dalam bermain musik bersama-sama
(dalam bentuk ensemble).

| Dengan mengenal unsur-unsur musical
seperti tersebut di atas; menghafal suku kata/
kata-kata “rung", “tak”, "ding", dan
“dang "', memperhatikan bagian tertentu dari
membran kulit gendang yang harus dipukul
seperti: bagian pinggir, tengah, dan diantaranya
untul dipuloul; serta memperbandingkan bunyi
gendang vang dihasilkan oleh media audio
antara lain seperti kaset tape rekorder dan
yang sejenis dengan itu; lalu beriatih dengan
serius di bawah kontrol dosen Musik Melayu;
akhimya mahasiswa dapat menyelesaikan
mata kulizh repertoar musik Melayu sesuai
dengan walktu yang telzh direncanakan yaitu:
sekitar 13 sampai dengan 15 kali pertemuan/
kulizh yang di dalamnya tersmat: tatap muka/
terstruktur, tugas mandiri dan latihan,
Mahasiswa yang dapat menyelesaikanmata
kuliah repertoar musik Melayu tersebut
dengan baik, adalah mahasiswa yang terampil

dalam memainkan Instrumen Mayor dan Mi-
nor dalam mata kuliah praktek imstrument/alat
stk

Wakitu. Lama-wakiu yang diperiukan
mahasiswa menyelesaikan kuliah empat tahun/
defapan (%) semeter. Mata kuliah musik
Melayu dipelajari di antara mata kuliah
lainnya selama tiga semester. Terdiri dan
musik Melayu (2 SKS), musik Melayu 11 (2
SKS), dan musik Melayu Il (2 SKS). Mata
kuliah musik Melayu I dan I tidak harus
pada semester ganjil; scbaliknya mata kuliah
musik Melayu Il tidak selalu pada semester
genap. Karena perubahan kurikulum
dilakukan hampir setiap tahun.

Musik Melayu I diajarkan satu semes-
ter/selama 17 kah pertemuan. Dua kah
pertemnuan (minggu ke sembilan dan tujub
belas), merupakan pelaksanaan ujian tengah
semseter dan semester. Tatap muka dosen-
mahasiswa lima belas kali. Dalam seminggu
dua kali tatap muka, Satu kali pertemnuan
diperlukan waktu 90 menit (setara dua jam
pelajaran). 30 menit pertama diisi metode
ceramah dan demonstrasi dosen. 30-45 menit
berikutnya praktek menyanyi/memainkan alat
musik Melayu bersama mahasiswa. Lima
menit menjelang kuliah berakhir ditutup
dengan dialog atau tanya jawab mahasiswa-
dosen, Kuliah dilaksanakan pagi, siang, hingga
sore hari, Daftar perkulinhan disusun lemnbaga’
151, Jurusan Musik mengikuti/menyesuaikan
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dir bersama jurusan lainnya.

Karena mata kuliah praktek, waktu
yang diperiukan dalam seminggu lebih dan
vang direncanakan mata kulish teori vang

jumlahnya sama-sama dua SKS.

{@ SKS untuk mata kuliah teoni (1 kali
pertemuanminggu ) sama dengan: Satu kali
tatap muka 50 menit;

Belajar mandiri.... cssenss 30 menit;
Tugas-tugas ...... 50} menit;
sedongkan 2 SKS untuk Mata kuliah prakiek
(2 kali pertemuan/minggu), sama dengan:

Perfemuan Pertama.............c.rees 90 menit;
Pertemuan kedua............ o— 1]
Dengan demikian, kehadiran dosen

praktek dalam satu semester lebth sering
dibanmdingkan dosen teori. Begitu juga
dengan lamanya wakiu vang diperiuban untuk
menyelesaikan mata kulish prakiek oleh dosen
bersama mahasiswa jelas lebih lama. Perbe-
daan waktunya 150 menit/minggu, berban-
ding | B0menit/minggu untuk mata kuliah
praktek.

Tempat Kuliah. Kulish dilaksanakan
di kampus 151 Padangparjang. Penggunaan
atau pemakaian ruang kuliah atau lokal diatur
lembaga berdasarkan kebutuhan. Lokal atau
ruang kuliah banyak dipakai untuk mata kuliah
teori dan jumiah mahasiswa besar, Lain halnya
dengan mata kuliah praktek. Di Jurusan Musik
umpamanya, tersedia vasilitas ruang orkes,
ruang praktek mdividu untuk mata kuliah
instrumen mayor, labor musik, auditorium,

gedung pertunjukan (GP), dan studio
rekaman.

IL. PENUTUP

Kesimpulan. Institut Seni Indonesia
(ISI) Padangpanjang adalah salah satu
ciantara pergunaan tmggi soni di Indonesia yang
menggunakan sistem pembelajaran berda-
sarkan pada praktek keterampilan seni
budaya-seni musik Melayu. Tujuannya adalsh
sebagai langkah awal untuk menjadikan IS1
pusat kajian seni budayva-seni rumpuen Melayu
di institusi tersebut, Mata kuliah musik
Melayu terdapat di dalam kurikulum IS]
Padangpanjang; tergolong mata kuliah
praktek keterampilan yang berkaitan dengan
gerakan otot (keterampilan newro-mascular
atau perlaku psikomotor). Di samping
pengeunaan buku teks atan buku pelajaran,
pembelajaran berorientasi kepada dosen/
lembaga pendidikan, pengalaman mengajar
{experential teaching) dosen, dan pende-
katan sistemnya meperlihatkan pelaksanaan
metode demonstrasi dengan kriteria atau
standar keterampilan vang digunakan menga-
cu kepada ranah psikomotor Simpson {1 966)
dan taksonomi tujuan psikomotor Hammow
(1972).

Pengalaman mengajar (experenrial
reaching) adalah salah satu syarat penting
dalam menyusun dan merencanakan program

pembelajamn. Penggunaannya mengandung
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makna: 1. Dosen melaksanakan pem-
belajaran di ruang kuliah dengan meng-
gunakan pola mengajar seniman tradisi seperti
memberi contoh, melihat/memperhatikan,
mendengar dan kemudian meniru dosen, 2.
Dosen melaksanakan pembelajaran di ruang
kuliah dengan menggunakan pengetahuan
pengalaman belajar (experiential learning)
semasa jadi mahasiswa.

Pendekatan systern pembelajaran yang
menggunakan pengetahuan pengalaman
mengajar (experiential teaching) praktek
keterampilan terdapat pula di berbagai
pergurlan tinggi (seni/ary), sekolah menengah
seni di Sumatera Barat dan di nusantara ini.
Dralam bidang studi praktek keterampilan seni
seperti seni musik, keterampilan dosen
memainkan alat-alat musik (instruments) di
ruang kuliah atau lokal temyata memegang
peranan penting. Karena merupakan bagian
dari system yang berpengaruh terhadap sys-
téem keterampilan secara keseluruhan.
Keterampilan diperoleh melalui kesenangan
{hoby), latihan, pengalaman langsung (emac-
five) di lapangan, dan demonstrasi, Diantara
itu, kebiasaan menggunakan kesenangan
(froby), berlatih terus menerus (continue)
dan mendemonstrasikan keterampilan lebih
banyak menjadikan seseorang [dosen]
sukscs atau berhasil dalam pembelajaran/
proses belajar mengagar (PBM). Di samping
mengerti system ilmu dan pengetahuan musik

Barat,

Dosen musik (dosen musik Melayu)
haruslahmemahami system ilmu dan penge-
tahuan musik Barat, Scbhab musik Melayu
adalah musik suku-bangsa (efmic music)
yang pada akhirnya mendapat pengaruh
musik Barat, Seperti memahami ilmu dan
pengetahuan tentang alat-alat musik (orga-
nology). ilmu dan pengetabuan mengenai
karakteristik musik (musicalogy). Sedikitnva
musik suku-suku bangsa (ermic group), dan
sebagian besar/pada umumnya musik Barat
merupakan materi/isi pembelajarannya.

Saran. Penelitian bertkutnyva diha-
rapkan fokus pada domain/kawasan psiko-
motorik [keterampilan] seperti “tata cara
pelatihan keterampilan: kiat menjadi seorang
profesional di bidangnya.” Kemudian,
sebaiknya pembelajaran praktek kete-
rampilan seni musik berpedoman kepada
pendekatan sistem dalam TP [teknologi
pendidikan] technology instructional (T1);
di samping pengumasn pengalaman mengajar
(experiential teaching).
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